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multifida) TERHADAP PENYAKIT ANTRAKNOSA SECARA IN VIVO
PADA TANAMAN CABAI DI LAPANG
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AYU WIDYA PANGESTI

Kendala untuk meningkatkan produksi cabai disebabkan antara lain oleh faktor
agronomis dan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah satu
faktor penyebab penurunan produksi cabai adalah penyakit tanaman. Salah satu
penyakit utama pada tanaman cabai yaitu antraknosa. Secara umum penyakit
antraknosa disebabkan oleh jamur patogen Colletotrichum capsici. Pengendalian
penyakit yang biasa digunakan untuk mengendalikan penyakit antraknosa adalah
penggunaan fungisida sintetik. Namun, residu bahan aktif dari fungisida sintetik
dapat bertahan lama (sulit terurai) pada buah cabai sehingga dapat mengganggu
kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan
alternatif pengendalian. Salah satu alternatif pengendaliannya adalah penggunaan
fungisida nabati. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas frekuensi
aplikasi, tingkat konsentrasi, dan interaksinya (frekuensi dan konsentrasi) fraksi

ekstrak daun jarak tintir dalam menekan serangan C. capsici di lapang.



Ayu Widya Pangesti

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tanaman Jurusan
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, lahan petani Bataranila
Lampung Selatan dan desa Mojopahit Punggur Lampung Tengah pada bulan
Februari sampai dengan Juni 2017. Metode penelitian disusun dengan rancangan
acak kelompok faktorial. Perlakuan terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor
pertama (A) yaitu frekuensi aplikasi (1x, 2x, dan 3x dalam seminggu) dan faktor
kedua (B) yaitu taraf konsentrasi aplikasi (0, 1000 , 2000, 3000, 4000, 5000 ppm).
Jumlah satuan percobaan sebanyak 54 yang disusun berdasarkan pengacakan.
Satu perlakuan terdiri dari 2 tanaman sehingga dibutuhkan 108 tanaman.
Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji
Tukey. Jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai
tengah perlakuan diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada

taraf 5% dan polinomial ortogonal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tingkat konsentrasi fraksi ekstrak
daun jarak tintir memberikan penekanan yang berbeda terhadap serangan C.
capsici di lapang. Namun, perbedaan frekuensi aplikasi dan interaksi antara
frekuensi dan konsentrasi fraksi ekstrak daun jarak tintir tidak memberikan

penekanan yang berbeda terhadap serangan C. capsici di lapang.

Kata kunci : antraknosa, cabai, fungisida nabati, jarak tintir
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi di Indonesia. Tanaman cabai besar
berbentuk tanaman perdu yang dapat dibudidayakan pada dataran rendah maupun
dataran tinggi (Syukur dkk., 2009). Secara umum, bagian tanaman yang memiliki
nilai ekonomis yaitu buah. Pemanfaatan buah cabai secara umum digunakan
sebagai bahan sayur, bumbu masak, industri berbagai olahan makanan dan
kesehatan. Buah cabai memiliki banyak kandungan gizi yang diantaranya vitamin
A, B1, dan C, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor dan besi serta
mengandung senyawa — senyawa koloid seperti capsicin, flavonoid, dan minyak

esensial (Andoko, 2004).

Produksi cabai rata — rata mencapai 3,5 ton/ ha. Hal tersebut belum mencapai
atau mendekati potensi produksinya. Potensi produksi cabai mencapai 6 — 10
ton/ha. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) , produksi cabai nasional
mengalami penurunan dari tahun 2014 (1.074.611ton) ke tahun 2015 (1.045.200

ton). Penurunan produksi tersebut mencapai 29.411 ton. Produksi cabai di



Lampung juga mengalami penurunan produksi. Penurunan produksi cabai terjadi

dari tahun 2012 hingga tahun 2015 (BPS, 2016).

Kendala untuk meningkatkan tingkat produksi cabai disebabkan antara lain oleh
faktor agronomis dan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah
satu faktor penyebab penurunan produksi cabai adalah penyakit tanaman. Salah
satu penyakit utama pada tanaman cabai yaitu antraknosa. Secara umum penyakit

antraknosa disebabkan oleh jamur patogen Colletotrichum capsici.

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh patogen C. capsici menyebabkan
kerusakan sejak persemaian (vegetatif) hingga pada fase berbuah (generatif).
Serangan patogen C. capsici pada tanaman cabai menyebabkan kerusakan pada
pucuk, batang, daun dan buah cabai. Di Indonesia penyakit antraknosa sangat
umum terjadi pada buah menjelang tua dan matang, terutama pada musim hujan

(Bernadiknus dan Wiranta, 2006).

Penyakit antraknosa mampu menurunkan hasil produksi pada tanaman cabai
mencapai 75% Kusandriani dan Permadi, 1996 (dalam Syukur dkk., 2009). Oleh
karena itu, penggunaan teknik pengendalian yang tepat dibutuhkan untuk
menekan tingkat kehilangan hasil akibat serangan patogen tersebut. Teknik
pengendalian yang biasa digunakan petani dalam mengendalikan penyakit

antraknosa yaitu dengan penggunaan fungisida sintetik.

Penggunaan fungisida sintetik seharusnya digunakan hanya apabila diperlukan.
Hal tersebut disebabkan banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari
penggunaan yang tidak bijak. Residu bahan aktif dari fungisida sintetik dapat

bertahan lama (sulit terurai) pada buah cabai sehingga dapat mengganggu



kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan
alternatif pengendalian. Salah satu alternatif pengendaliannya adalah penggunaan
fungisida nabati. Penggunaan fungisida nabati merupakan alternatif yang tepat
karena bahan aktifnya mudah terurai dan ramah lingkungan (Hasanuddin dkk.,

2008).

Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan
karena terbuat dari bahan — bahan alami yang mengendalikan jamur patogen
Sinaga, (2009 dalam imrosi, 2015). Fungisida nabati dapat dibuat dari berbagai
bagian tumbuhan yang mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol,
minyak atsiri, dan steroid (Asmaliyah dkk., 2010). Tanaman jarak tintir (Jatropha
multifida ) berpotensi sebagai fungisida nabati karena memiliki kandungan kimia
diantaranya kampesterol, alpha amirin, stigmaterol, 7 alpha diol, HCN dan beta-
sitosterol, alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Syarfati dkk., 2011). Aplikasi
fungisida nabati perlu memperhatikan konsentrasi dan frekuensi aplikasi yang
tepat. Hal tersebut berkaitan dengan efisiensi waktu, biaya serta penggunaan
fungisida itu sendiri. Penelitian Efektifitas konsentrasi dan frekuensi aplikasi
ekstrak tanaman jarak tintir dalam mengendalikan jamur C. capsici secara in vivo

perlu dikaji lebih lanjut.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui efektivitas frekuensi aplikasi fraksi ekstrak daun jarak tintir

dalam menekan serangan C. capsici di lapang.



2. Mengetahui efektivitas tingkat konsentrasi fraksi ekstrak daun jarak tintir
dalam menekan serangan C. capsici di lapang.
3. Mengetahui interaksi antara frekuensi aplikasi dan konsentrasi fraksi ekstrak

daun jarak tintir terhadap serangan C. capsici di lapang.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penyakit antraknosa dapat menyebabkan gagal panen sebesar 20 — 90% terutama
pada musim hujan (Alex, 2012). Saat ini, fungisida sintetik harus digunakan
secara bijak untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Penggunaan
fungisida nabati merupakan salah satu alternatif pengendalian yang dapat
digunakan untuk menekan serangan C. capsici. Tanaman jarak tintir (J. multifida)
berpotensi sebagai fungisida nabati karena memiliki kandungan senyawa yang
bersifat antimikroba. Menurut Syarfati dkk. (2011) kandungan kimia yang
dimiliki tanaman jarak tintir adalah kampesterol, alpha amirin, stigmaterol, 7
alpha diol, HCN dan beta-sitosterol, alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.

Kandungan kimia tersebut yang membuat J. multifida bersifat antimikroba.

Selama ini telah banyak dilakukan penelitian mengenai aktivitas antimikroba dari
tanaman jarak tintir (J. multifida ). Aiyelaagbe dkk., (2008 dalam Sari dan Shofi,
2007 melakukan penelitian mengenai uji aktifitas antimikroba tanaman J.
multifida terhadap beberapa jenis bakteri dan jamur patogen manusia.
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa dalam tanaman J.
multifida mengandung saponin, steroid, glycoside, dan tanin yang bersifat

antimikroba.



Sisunandar dkk., (2006 dalam Maryani (2013) melaporkan bahwa terdapat
aktivitas antibakteri pada ekstrak daun jarak tintir. Hasil dari penelitian tersebut
adalah ekstrak daun jarak tintir mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi kadar hambat 8% dan bakteri

Escherichia coli dengan konsentrasi 5%.

Tanaman jarak tintir (J. multifida) memiliki genus yang sama dengan jarak pagar
(Jatropha curcas L.). Kandungan senyawa Kimia pada daun jarak tintir dan jarak
pagar sama, efektif sebagai penghambat pertumbuhan mikroba berupa bakteri dan
jamur. Kandungan senyawa Kimia tersebut yaitu flavonoid, saponin, dan tanin
Sisunandar dkk., (2006 dalam Maryani, 2013). Selama ini telah banyak penelitian
mengenai efektivitas jarak pagar sebagai penghambat pertumbuhan mikroba
berupa jamur dan bakteri. Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa
tanaman jarak tintir mempunyai potensi yang sama dengan tanaman jarak pagar

sebagai pestisida nabati.

Hasil penelitian Ningsih (2013) melaporkan bahwa daun jarak pagar ( J.curcas L.)
fraksi alkohol 90% dapat menekan diameter koloni dan menghambat jumlah spora
jamur C. capsici. Selain itu, penelitian Berlian dkk. (2016) menyatakan bahwa
ekstrak biji jarak pagar dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen
Pyricularia oryzae secara in vitro. Konsentrasi hambat optimum yang efektif
sebesar 100 %. Pratama dkk. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
ekstrak biji jarak pagar dapat dijadikan sebagai bakterisida karena dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Xanthomonas campestris penyebab penyakit



busuk hitam pada tanaman kubis dengan zona hambat 6,5 mm pada konsentrasi

100%.

Berkaitan dengan penentuan konsentrasi jarak tintir maka yang pernah dilakukan
penelitian mengenai konsentrasi penghambatan jarak tintir terhadap pertumbuhan
bakteri secara in vitro. Darmawi dkk. (2013) telah melakukan penelitian terhadap
daya hambat getah jarak tintir terhadap S. aureus secara in vitro. Hasil penelitian
yang dilakukannya pada perlakuan konsentrasi 25% diperoleh zona hambat getah
jarak tintir adalah 13 mm. Pada konsentrasi 50% diperoleh zona hambat adalah
13,5 mm, terdapat perbedaan zona hambat yang terlihat semakin besar. Hal ini
juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi getah jarak tintir maka

semakin luas zona hambat.

Frekuensi aplikasi ekstrak tanaman jarak tintir yang terbaik untuk menghambat
pertumbuhan jamur belum diketahui. Penentuan frekuensi aplikasi didasari
penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai frekuensi aplikasi pestisida nabati
Phymar C 117 sebanyak 2 kali dengan interval waktu 16 hari merupakan
frekuensi aplikasi terbaik dibandingkan dengan frekuensi aplikasi 1 kali dalam

interval waktu 16 hari (Gusnawaty dkk., 2012).

Berdasarkan keempat hal yaitu potensi tanaman jarak tintir sebagai penghambat
pertumbuhan jamur , konsentrasi aplikasi ekstrak jarak tintir yang terbaik untuk
jamur, frekuensi aplikasi ekstrak jarak tintir yang terbaik untuk jamur , dan
pengaruh pengaruh terhadap masa simpan buah maka akan dilakukan serangkaian
pengujian terhadap keefektifan tanaman jarak tintir ( J. multifida) untuk

menghambat pertumbuhan jamur C. capsici.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan maka disusun hipotesis

sebagai berikut :

1. Semakin banyak frekuensi aplikasi fraksi ekstrak daun jarak tintir maka
semakin rendah intensitas serangan C. capsici di lapang.

2. Semakin tinggi tingkat konsentrasi fraksi ekstrak daun jarak tintir maka
semakin rendah intensitas serangan C. capsici di lapang.

3. Terdapat interaksi antara tinggi frekuensi aplikasi dan tinggi konsentrasi
fraksi ekstrak daun jarak tintir terhadap rendahnya intensitas serangan C.

capsici di lapang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

2.1.1 Taksonomi Tanaman Cabai

Berdasarkan Cahyono (2014), klasifikasi tanaman cabai merah sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solanes

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.

2.1.2 Morfologi Tanaman Cabai

Tanaman cabai besar ( Capsicum annuum) merupakan tanaman herba, sebagian
besar pangkal dan batang berkayu. Pada daerah tropika, tanaman cabai ditanam
sebagai tanaman semusim. Pada umumnya, tanaman tegak, bercabang dan
tingginya mencapai 0,5 — 1,5 m. Tanaman cabai berakar tunggang yang kuat dan

tidak dalam. Tanaman cabai memiliki daun tunggal yang tipis dengan ukuran



yang bervariasi, dengan helaian daun lanset dan bulat telur lebar (Rubatzky dan
Yamaguchi, 1999). Bunga cabai merah merupakan bunga tunggal dan berbentuk
bintang dengan mahkota bunga berwarna putih. Bunga tergolong bunga
sempurna dan merunduk pada ketiak daun. Buah cabai berbentuk bulat panjang
dengan ujung runcing. Biji cabai merah berbentuk bulat pipih dengan warna putih
kekuningan yang tersusun begerombol dengan ukuran yang kecil (Cahyono,

2014).
2.1.3 Habitat Tanaman Cabai

Tanaman cabai dapat ditanam di daerah dari ketinggian hingga 13.000 mdpl
(meter dari permukaan laut). Tanaman cabai peka terhadap suhu rendah dan lebih
sesuai pada cuaca panas. Tanaman cabai menjadi lebih produktif dengan periode
pertumbuhan panjang. Rata — rata suhu siang yang ideal untuk tanaman cabai
yaitu 20 — 25° C. Pertumbuhan tanaman cabai akan meningkat apabila suhu
malam tidak melebihi 20° C. Perkembangan aroma dan warna cenderung dibatasi
oleh suhu dingin, serta tanaman dan buah cabai rentan terhadap kerusakan oleh
suhu dingin. Bunga tanaman cabai dapat tidak terbuahi pada suhu dibawah 16° C
dan diatas 32° C. Hal tersebut berkaitan dengan produksi tepung sari yang baik
yang diproduksi pada kisaran suhu tersebut. Penyerbukan dan pembuahan yang
optimum terjadi pada kisaran suhu antara 20° C dan 25° C. Keasaman (pH) tanah
yang paling sesuai untuk tanaman cabai yaitu antara 6,5 — 7,0 (Rubatzky dan

Yamaguchi, 1999).
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2.2 Penyakit Antraknosa pada Cabai

2.2.1 Penyebab Penyakit

Salah satu patogen penyebab penyakit antraknosa pada cabai yaitu Colletotrichum
capsici. Jamur C. capsici mempunyai banyak aservulus yang tersebar di bawah
kutikula atau pada permukaan, berwarna hitam dengan banyak seta. Seta
berwarna coklat tua, bersekat, kaku dan meruncing ke atas dengan ukuran 75-100
X 2-6,2 pm. Konidium hialin jamur ini berbentuk tabung (silindris) dengan
ukuran 18,6 -25,0 x 3,5 —5,3. Bagian — bagian ujung konidium berbentuk tumpul
dan bengkok seperti sabit. Jamur ini membentuk banyak sklerotium di dalam

jaringan tanaman yang terserang (Semangun, 2007).
2.2.2 Gejala Serangan

Serangan jamur C.capsici pada tanaman cabai menimbulkan gejala serangan mula
— mula membentuk bercak coklat kehitaman. Gejala serangan tersebut kemudian
meluas dan menjadi busuk lunak. Kelompok seta dan konidium jamur terdapat
pada tengah bercak yang terlihat seperti kumpulan titik — titik hitam. Pada tingkat
serangan berat, buah yang terserang akan mengering dan mengerut. Di India
jamur C. capsici juga menyerang ranting — ranting muda dan menyebabkan mati

ujung (die-back) Singh, (1969 dalam Semangun, 2007).
2.2.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi

Perkembangan penyakit antraknosa dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
diantaranya suhu dan kelembaban. Sporulasi patogen C. capsici yang baik terjadi

pada suhu 30° C (Semangun, 2004). Curah hujan tinggi akan mempercepat
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tanaman tumbuh dan bersifat sekulen sehingga tanaman rentan terserang patogen.
Kelembaban lingkungan yang tinggi mendukung pertumbuhan patogen C. capsici

(Alex, 2012).
2.2.4 Cara Pengendalian

Beberapa metode pengendalian digunakan untuk menekan intensitas penyakit
antraknosa. Menurut Alex (2012) sterilisasi media semai dengan menggunakan
oven pada suhu 150° C selama tiga jam dapat dilakukan sebagai cara pencegahan
penyakit antraknosa. Menurut Duriat dkk. (2007) penggunaan benih bersertifikat
dan merendam benih dengan air panas = 55°C selama 30 menit atau fungisida
(seperti pyrimidin 0,05-0,1 %) selama satu jam. Pemanfaatan fungisida nabati
sebagai pengendali antraknosa yang sudah pernah dilaporkan yaitu ekstrak widuri
(Sulaksono dkk., 2002), rimpang kencur (Wiyatiningsih & Wuryandari, 1998),

dan mimba (Nduagu dkk, 2008).
2.3 Tanaman Jarak Tintir
2.3.1 Taksonomi Tanaman Jarak Tintir

Klasifikasi tanaman jarak tintir sebagai berikut :

Divisi : Magnoliotophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

Spesies . Jatropha multifida (Maryani, 2013).
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2.3.2 Morfologi Tanaman Jarak Tintir

Tanaman jarak tintir (J. multifida) merupakan tanaman tahunan dengan tinggi
sekitar 2 meter. Akar tanaman merupakan akar tunggang. Tanaman ini berbatang
bulat dan berkayu dengan pangkal yang membesar, bergetah dan tampak jelas
bekas menempelnya daun. Daun merupakan daun tunggal yang letaknya tersebar.
Panjang daunnya sekitar 15 — 20 cm, bulat, dengan pertulangan daun menjari.
Ujung daunnya runcing, pangkalnya membulat, tepi daunnya rata dan berwarna

hijau Suharmiati, (2005 dalam Maryani, 2013).

Tanaman jarak tintir memiliki bunga yang merupakan bunga majemuk, bertangkai
diujung cabang dan berbentuk malai. Benang sari tanaman ini berjumlah delapan
dan kepala sarinya berbentuk tapal kuda. Putik jarak tintir berjumlah tiga
berukuran pendek, kelopak bercangap dan bunganya berwarna merah (Maryani,

2013).

2.3.3 Habitat Tanaman Jarak Tintir

Tanaman jarak tintir (J. multifida) merupakan tanaman hias di Afrika tenggara
dan Australia utara. Tanaman jarak tintir dapat ditanam pada iklim tropis dengan
curah hujan tahunan sekitar 944 dan 3121 mm. Tanaman ini dapat tumbuh pada
ketinggian 0 — 800 m dpl. Di Indonesia, tanaman ini biasanya tumbuh liar
disekitar pekarangan rumah. Tanaman ini dapat tumbuh pada pH tanah berkisar
6-7 dengan drainase yang baik karena perakaran tanaman ini rentan terhadap

genangan air (Maryani, 2013).
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2.3.4 Manfaat Tanaman Jarak Tintir

Tanaman jarak tintir (J. multifida) memiliki banyak manfaat sebagai obat
tradisional. Masyarakat pedesaan memanfaatkan tanaman jarak tintir sebagai obat
penyembuh luka dengan mempercepat pembekuan darah akibat luka. Penduduk
Nigeria menggunakan tanaman jarak tintir (J. multifida) sebagai obat tradisional
untuk mengobati berbagai jenis infeksi. Hampir semua bagian tanaman jarak
tintir dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Batang, getah dan daunnya
dapat digunakan untuk menyembuhkan infeksi pada lidah bayi dan juga dapat
digunakan untuk mengobati infeksi luka pada kulit, sedangkan buah, biji, dan
minyak dari biji tanaman J. multifida dapat digunakan sebagai obat pencahar,
mengobati luka berdarah, mencegah dan mengobati kerusakan gigi seperti karies
gigi (Sari dan Shofi, 2007). Tanaman jarak tintir mengandung senyawa metabolit
sekunder diantaranya alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin sehingga bersifat
antimikroba. Tanaman jarak tintir dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati

karena kandungan senyawa metabolit sekunder tersebut (Syarfati dkk., 2011).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tanaman Jurusan
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, lahan petani Bataranila
Lampung Selatan dan desa Mojopahit Punggur Lampung Tengah pada bulan

Februari sampai dengan Juni 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu aquades, arang aktif,
biakan Colletotrichum capsici , benih cabai merah varietas Gada F1, daun jarak
tintir (Jatropa multifida), klorok (NaOCI) 1%, media PSA, pupuk kandang, pupuk

majemuk, pupuk daun dan insektisida.

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian yaitu hand sprayer, timbangan,
cawan petri, jarum ose, bor gabus, saringan, polibag, bambu, blender, alat
fraksinasi sederhana, nampan plastik, alat evaporator, alat penggerus, waring,

ember, cangkul, sabit, kertas label, dan alat — alat tulis.
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian disusun dengan rancangan acak kelompok faktorial. Perlakuan
terdiri dari 2 faktor (Tabel 1) dengan 3 ulangan. Faktor pertama (A) yaitu
frekuensi aplikasi (1x, 2x, dan 3x dalam seminggu) dan faktor kedua (B) yaitu
taraf konsentrasi aplikasi (0, 1000 , 2000, 3000, 4000, 5000 ppm). Jumlah satuan
percobaan sebanyak 54 yang disusun berdasarkan pengacakan (Gambar 1). Satu
perlakuan terdiri dari 2 tanaman sehingga dibutuhkan 108 tanaman. Homogenitas
ragam diuji dengan uji Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai tengah perlakuan
diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% dan uji

ortogonal polinomial.

Tabel 1. Perlakuan pada penelitian

Faktor A
(frekuensi aplikasi) Faktor B (konsentrasi)
KO K1 K2 K3 K4 K5
F1 F1KO F1K1 F1K2 F1K3 F1K4 F1K5
F2 F2KO0 F2K1 F2K2 F2K3 F2K4 F2K5
F3 F3KO0 F3K1 F3K2 F3K3 F3K4 F3K5

Keterangan : F1 = frekuensi aplikasi 1x seminggu ; F2 = frekuensi aplikasi 2x
seminggu; F3 = frekuensi aplikasi 3x seminggu dan KO =
konsentrasi 0 ppm ; K1 = konsentrasi 1000 ppm ; K2 = konsentrasi
2000 ppm ; K3= konsentrasi 3000 ppm ; K4 = konsentrasi 4000 ppm
; K5 = konsentrasi 5000 ppm
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Ulangan | Ulangan |1 Ulangan 111
F1K1 F1K5 F3KO0 F3K4 F2K5 F3K0
F3K3 F3KO0 F2K3 F2K5 F1K2 F2K1
F2K3 F2K5 F1K4 F1K1 F3K1 F3K5
F2K1 F1K2 F2K4 F3K2 F1K3 F1K1
F1K4 F3K5 F2KO0 F1K3 F2KO0 F2K2
F1K3 F2K0 F3K1 F2K2 F3K4 F1K5
F3K2 F2K?2 F1K2 F3K5 F2K3 F3K2
F2K4 F1KO F3K3 F1K5 F1KO0 F2K4
F3K1 F3K4 F1KO F2K1 F3K3 F1K4

Gambar 1. Tata letak percobaan (F1 = frekuensi aplikasi 1x seminggu ; F2 =
frekuensi aplikasi 2x seminggu; F3 = frekuensi aplikasi 3x seminggu
dan KO = konsentrasi 0 ppm ; K1 = konsentrasi 1000 ppm ; K2 =
konsentrasi 2000 ppm ; K3= konsentrasi 3000 ppm ; K4 = konsentrasi
4000 ppm ; K5 = konsentrasi 5000 ppm).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Media PSA (Potato Sucrose Agar)

Media PSA merupakan media buatan yang digunakan untuk mengisolasi dan
memperbanyak jamur patogen C. capsici. Media PSA sebanyak 1 liter dibuat
dengan bahan — bahan antara lain 200 g kentang, 20 g gula pasir, dan 20 g agar
batang. Tahapan pertama yang dilakukan yaitu kentang dikupas, dicuci dan
dipotong berbentuk dadu kecil — kecil. Kentang yang telah dipotong kemudian
direbus dengan aquades sebanyak 1 liter menggunakan panci £ 45 menit hingga
kentang agak lunak. Air rebusan kentang tersebut dimasukan ke dalam
erlenmeyer dan dicampur dengan gula pasir dan agar batangan dan diaduk hingga
homogen. Kemudian ditambahkan air steril sehingga mencapai volume 1 liter.
Selanjutnya dilakukan sterilisasi menggunakan autoclave dengan suhu 121° C dan

tekanan 1 atm selama 15 menit.
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3.4.2 Penyiapan Isolat

Isolat jamur C. capsici diisolasi dari buah cabai merah yang terdapat gejala
antraknosa. Permukaan kulit buah yang bergejala dipotong kecil antara bagian
buah yang sehat dan buah yang bergejala dengan ukuran £ 5mm. Potongan
tersebut kemudian dicuci dengan aquades, didesinfeksi dengan larutan klorok 1%
selama 30 detik lalu dibilas kembali dengan aquades dan dikeringkan dengan tisu
steril. Potongan buah cabai tersebut diisolasi dalam media PSA. Jamur yang
tumbuh kemudian dimurnikan dan diidentifikasi untuk memastikan bahwa jamur
yang dimurnikan benar C. capsici. Identifikasi mengacu pada literatur Semangun
(2004).

3.4.3 Pembuatan Fraksi Ekstrak Daun Tanaman Jarak Tintir (Jatropa
multifida)

Daun tanaman jarak tintir (J.multifida) diperoleh di lahan kosong di perumahan
Bataranila, Lampung Selatan dan di Desa Mojopahit, Punggur. Daun tanaman
jarak tintir sebanyak 200 g dicuci dengan air bersih kemudian dikeringanginkan.
Daun tersebut kemudian diblender dengan air sebanyak 1 liter sampai halus.
Setelah diblender, disaring menggunakan kain saring. Selanjutnya hasil saringan
dimasukkan ke dalam alat fraksinasi dan hasilnya ditampung dengan nampan
plastik. Hasil penyaringan diuapkan dengan rotary evaporator dan
dikeringanginkan pada suhu ruang sehingga diperoleh filtrat yang disebut ekstrak
tanaman jarak tintir. Alat fraksinasi sederhana terdiri dari 3 paralon dengan
diameter 4 inci, 2 inci, dan 1 inci (1 inci =2,54 cm) (Gambar 2). Diantara
sambungan paralon pertama dan kedua diberi kain sifon sebagai penyaring.

Kemudian pada sambungan paralon pertama (di atas kain sifon) diisi dengan
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arang aktif yang halus dengan ketebalan £ 7cm. Arang aktif tersebut digunakan

sebagai penyaring.

Gambar 2. Alat Fraksinasi Sederhana

3.4.4 Penyiapan Tanaman Cabai Merah

Benih cabai merah yang digunakan yaitu varietas Gada F1. Benih cabai disemai
dengan cara membuat contong yang dibuat dari daun pisang yang digulung dan
diisi media semai campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.
Setelah bibit cabai berumur 20 hari atau telah muncul daun keempat, dilakukan
pindah tanam ke dalam polibag berukuran 10 kg yang berisi campuran tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Setiap polibag berisi 1 tanaman cabai
dan disusun berdasarkan masing — masing perlakuan. Polibag kemudian
diletakkan dan disusun dilahan percobaan yang telah dibersihkan dari gulma dan

sisa — sisa tanaman.
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3.4.5 Pemeliharaan Tanaman

Pemupukan tanaman dengan pupuk majemuk dengan merk dagang mutiara
sebanyak 3 g/tanaman dilakukan pada saat tanaman cabai berumur 30 hst (hari
setelah tanam), 44 hst dan 56 hst. Aplikasi pupuk tersebut diaplikasikan langsung
pada tanah di polibag tanaman cabai. Selain itu, diberikan juga pupuk daun
sebanyak 2ml/liter air. Pupuk daun diberikan pada saat tanaman cabai berumur 32
hst. Pupuk daun diaplikasikan setiap 10 hari sekali hingga tanaman berbuah atau
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tanaman. Aplikasi pupuk daun dengan cara

disemprotkan secara merata pada tanaman.

Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari. Pemasangan
ajir dilakukan saat tanaman berumur 25 hst. Pemasangan ajir dilakukan dengan
cara ditancapkan ke dalam tanah dengan jarak £ 5 cm dari tanaman. Penyiangan
dilakukan pada gulma yang tumbuh di polibag dan di luar polibag yang
mengganggu tanaman cabai. Dalam upaya pencegahan serangan hama dan

serangga vektor, tanaman disemprot dengan insektisida (deltametrin).
3.4.6 Inokulasi Patogen (Colletotrichum capsici)

Inokulum Colletrotrichum spp diperbanyak secara alami (buah cabai yang sakit)
dan buatan (pada media PSA). Inokulum dari buah cabai sakit didapatkan dengan
cara mengocok 500 g cabai bergejala antraknosa (cabai berbercak hitam dan
terdapat tanda penyakit berupa seta berwarna hitam) dalam air steril sebanyak 2
liter dengan kerapatan konidia 10° konidia/cc. Pengocokan dimaksudkan agar
konidia Colletrotrichum spp lepas dari cabai. Inokulum dari media buatan (PSA)

disuspensikan dengan kerapatan konidia 10® konidia/cc. Kemudian, suspensi
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Colletrotrichum spp tersebut dicampurkan dan disemprotkan ke tanaman cabai
pada polibag satu jam sebelum penyemprotan fraksi ekstrak J. multifida. Kedua
sumber inokulum dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan masa inkubasi
Colletrotrichum spp pada buah cabai sesingkat-singkatnya. Inokulasi dilakukan
pada saat tanaman cabai berbunga (50 hst). Inokulasi dilakukan satu jam sebelum

penyemprotan fraksi ekstrak jarak tintir pertama kali.

3.4.7 Aplikasi Fraksi Ekstrak Daun Tanaman Jarak Tintir (Jatropa
multifida)

Fraksi ekstrak tanaman jarak tintir diaplikasikan dengan cara disemprot
menggunakan handsprayer. Fraksi ekstrak tanaman jarak tintir dilarutkan dengan
air sesuai perlakuan taraf konsentrasi kemudian disemprotkan pada tanaman cabai
pada masing — masing polibag. Aplikasi yang dilakukan pada tanaman cabai
sesuai dengan perlakuan berdasarkan frekuensi aplikasi (1x, 2x, dan 3x dalam
seminggu) dan taraf konsentrasi (0, 1000, 2000, 3000, 4000, dan 5000 ppm).
Aplikasi pertama dilakukan pada saat tanaman cabai mencapai masa generatif

(berbunga) setelah dilakukan inokulasi pada tanaman.

3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman telah bergejala. Pengamatan dilakukan
sebanyak 2 kali terhadap buah cabai yang dipanen yaitu pada umur 65 hst (panen
1) dan 72 hst (panen 2) pada semua perlakuan. Pengamatan dilakukan untuk
melihat intensitas penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Intensitas penyakit
merupakan tingkat kerusakan tanaman karena adanya serangan patogen atau

adanya penyakit. Intensitas penyakit terdiri dari keterjadian penyakit (disease
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incidence) dan keparahan penyakit (disease severity), sehingga peubah yang

diamati yaitu :

3.5.1 Keterjadian penyakit

Berdasarkan Ginting, (2013) keterjadian penyakit dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

TP = ﬁx 100%

Keterangan :

TP = keterjadian penyakit (%)
n = jumlah tanaman yang terserang patogen
N = total tanaman yang diamati

3.5.2 Keparahan penyakit

Berdasarkan Ginting, (2013) keparahan penyakit dihitung dengan rumus sebagai

berikut :
Pp= 202 % 100%
Keterangan :
PP = keparahan penyakit (%)
n = banyaknya buah dalam setiap kategori serangan
N =jumlah buah yang diamati
v = nilai untuk tiap kategori serangan
\Y/ = skor tertinggi

Kategori serangan untuk tiap individu buah didasarkan pada skala (Efri, 2010)
sebagai berikut :
Skor 0 = tanpa serangan

Skor 1 = gejala terjadi pada lebih 0 % sampai 20% luasan permukaan
buah bergejala antraknosa



Skor 2

Skor 3

Skor 4

Skor 5

= gejala terjadi pada lebih 20% sampai 40% luasan permukaan
buah bergejala antraknosa

= gejala terjadi pada lebih 40% sampai 60% luasan permukaan
buah bergejala antraknosa

= gejala terjadi pada lebih 60% sampai 80% luasan permukaan
buah bergejala antraknosa

= gejala terjadi pada lebih 80% sampai 100% luasan permukaan
buah bergejala antraknosa

3.5.3 Laju keparahan penyakit antraknosa pada masa simpan buah

Buah cabai yang telah berwarna merah menandakan kematangan dipanen.

Selanjutnya diamati perkembangan penyakit antraknosanya. Pengamatan laju

perkembangan laju keparahan penyakit antraknosa pada masa simpan buah

dihentikan setelah satu minggu.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbedaan frekuensi aplikasi fraksi ekstrak daun jarak tintir tidak memberikan
penekanan yang berbeda terhadap serangan C. capsici di lapang.

2. Perbedaan tingkat konsentrasi fraksi ekstrak daun jarak tintir memberikan
penekanan yang berbeda terhadap serangan C. capsici di lapang.

3. Interaksi antara frekuensi dan konsentrasi fraksi ekstrak daun jarak tintir tidak
memberikan penekanan yang berbeda terhadap serangan C. capsici di

lapang.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini yaitu diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
mengenai efisiensi dari segi ekonomi penggunaan fungisida nabati fraksi ekstrak
jarak tintir dan efektivitas fraksi ekstrak daun jarak tintir terhadap jamur patogen

lain.
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